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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode problem solving pada materi 

interaksi sosial terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs 25 Jakarta. Jenis penelitian ini 

adalah quasi eksperimen dengan jumlah sampel 36 siswa yang dibagi menjadi 2 

kelolmpok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini memberikan 

keterangan: 1) tidak ada perbedaan yang sangat signifikan antara hasil belajar siswa kelas 

VII mata pelajaran IPS dengan metode pembelajaran problem solving baik secara 

eksperimen dan kontrol; 2) terdapat pengaruh yang sangat signifikan metode 

pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada materi interasi 

sosial mata pelajaran IPS secara eksperimen; dan 3) tidak terdapat interaksi antara hasil 

belajar siswa dengan metode pembelajaran problem solving baik secara eksperiman dan 

kontrol. 

 

Kata Kunci: Problem Solving dan Hasil Belajar siswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of problem solving methods on social interaction 

material on student learning outcomes in class VII MTs 25 Jakarta. This research is a 

quasi experiment with a sample of 36 students divided into 2 groups: the experimental 

class and the control class. The results of this study provide information: 1) there is no 

very significant difference between the learning outcomes of Grade VII students in social 

studies with problem solving learning methods both experimentally and in control; 2) 

there is a very significant effect of problem solving learning methods on class VII student 

learning outcomes in social studies subject matter social studies experimentally; and 3) 

there is no interaction between student learning outcomes with problem solving learning 

methods both experimentally and in control 

 

Keywords: Problem Solving and Student learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Proses kegiatan belajar-mengajar 

di sekolah merupakan suatu rutinitas bagi 

seorang guru untuk meningkatkan prestasi 

siswa dengan berbagai teknik 

pembelajaran yang dikuasainya. Pesiapan 

dalam mengajarkan siswa menurut Pollock 

(2007) ada empat pokok yang harus 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

prestasi siswa: 1) menggunakan 
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terminologi yang tepat untuk 

mendeskripsikan apa yang akan dipelajari 

siswa; 2) melaksanakan perencanaan 

instruksional; 3) memberikan penilaian; 

dan 4) menerapkan strategi penilaian dan 

umpan balik  terhadap siswa. 

Pada proses kegiatan belajar-

mengajar yang dilakanakan di sekolah 

bertujuan untuk mecapai peningkatan hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan 

pernyataan pencapaian yang diungkapkan 

dari perseptif peserta didik yang 

dilaksanakan diakhir pelajaran (ujian) 

sebagai bentuk pengetahuan dan 

pemahaman serta penerapannya. Hasil 

belajar siswa menurut McVaugh dan 

Norton. 2012 (Gatti, 2018) karakteristik 

utama keaktifan siswa dalam belajar yaitu 

mengembangkan pengetahuan secara 

positif yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar.  Proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan kepada perserta didik secara 

efektif dapat meningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan perubahan karakteristik 

sebagai bekal untuk diaplikasikan dalam 

lingkungannya. Kemudian menurut Byrne, 

Flood & Willis. 2002 (Geerritsen-Van. 

2019) Efektivitas pembelajaran tergantung 

dari tujuan pembelajaran yang akan 

mengarahkan kepada peningkatan hasil 

belajar tertentu. Dengan demikian bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan 

peserta didik setelah mendapatkan 

informasi materi-materi yang didapatkan 

dan dipahami untuk ditingkatkan sebagai 

perubahan perilaku.  

Peningkatan hasil belajar siswa 

pada materi interaksi sosial mata pelajara 

IPS kelas VII ditinjau melalui penerapan 

metode problem solving yang memberikan 

nuasa baru bagi siswa. Metode problem 

solving menurut ward & Lee. 2002, 

(Sulaiman. 2010) merupakan metode yang 

berbasis pemecahan masalah khususnya 

untuk pengetahuan sosial yang terintegrasi 

dari berbagai disiplin ilmu.  Selain itu 

Romano (2019) mengutarakan bahwa 

metode problem solving untuk sosial 

mencerminkan sebagai proses untuk 

memilih dan menerapkan solusi yang 

mucul dalam kehidupan sosial sebagai 

rumusan untuk menghasilkan penemuan 

baru. Secara konseptual menurut Pahl-

Wostl, 2006; Reed et al., 2010, (Roge, 

2019) pembelajaran sosial sebagai proses 

perubahan sosial yang mengarah kepada 

keberlanjutan yang akan datang, meskiput 

belum adanya jaminan akan hal tersebut. 

Dengan demikian bahwa metode problem 

solving adalah metode untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan 

sosial yang terdapat di masyarakat untuk 

keberlanjutannya.  

Hasil observasi di Mts 25 Jakarta 

berdasarkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas VII rata-rata 

mendapat nilai yang cukup memuaskan. 

Hal ini didasarkan pada hasil belajar siswa 

yang kurang minat pada pelajaran tersebut, 

kurang minat membaca dan kurang dalam 

mencari sumber literatur lain sebagai 

penunjang, hanya mengandalakan pada 

buku paket dari sekolah. Berdasarkan hasil 

observasi di kelas VII tersebut 

menyimpulkan perlu adanya metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini agar 

meningkatkan minat dalam pelajaran IPS 

serta meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa dalam pelajaran 

tersebut, khususnya pada materi interkasi 

sosial. Berdasarkan observasi di kelas VII 

MTs tesebut maka ditarik permasalahan 

yaitu pengaruh materi interaksi sosial 

dengan metode problem solving terhadap 

hasil belajar siswa.  

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian quasi experimant 

dengan nonequvalent control group 

design. Populasi sampel pada penelitinan 

ini adalah siswa MTs 27 Jakarta. Sampel 

pada penelitian ini diambil secara sampel 

jenuh dengan dipilih langsung pada kelas 
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VII MTs sejumlah 36 siswa dengan dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

kelas eksperimen dan kelompok kelas 

kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian memiliki 3 

hipotesis: 1) terdapat perbedaan hasil 

belajar dengan metode pembelajaran 

problem solving baik secara eksperimen 

dan kontrol; 2) terdapat pengaruh metode 

pembelajaran problem solving baik secara 

eksperimen dan kontrol terhadap hasil 

belajar; dan 3) terdapat pengaruh interaksi 

antara metode problem solving secara 

eksperimen dan kontrol terhadap hasil 

belajar. 

Tabel 1 

Hasil Rata-rata kelas Eksperiman dan 

Kontrol 

Kelas Nilai Mean 
Standar 

Deviasi 
N 

Eksperiman 
Tinggi 74,222 2,807 9 

Rendah 69,166 2,193 9 

Kontrol 
Tinggi 66,444 1,073 9 

Rendah 61,611 2,472 9 

Total Mean 

Eksperimen 

71,694 3,569 18 

Total Mean Kontrol 64,028 3,098 18 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan two-way ANAVA 

Sumber Varians dk JK RJK F hitung 
F Tabel 

α= 0,05 α = 0,01 

Antar Kelompok 1 165784,694 165784,694    

Dalam Kelompok 32 159,667 4,990    

Nilai Tinggi-Rendah (A) 1 220,028 220,028 44,097 

4,15 7,50 Metode Pembelajaran (B) 1 529,000 529,000 106,021 

(A) * (B) 1 0,111 0,111 0,022 

 

Tabel 3 

0ne sample test 

Metode Kelas 
t 

hitung 

t tabel 

α= 

0,05 

α = 

0,01 

Pembelajara

n Problem 

Solving 

Eksperime

n 

70,32

3 2,11

0 

2,89

8 
Kontrol 

67,76

1 

 

Hasil perhitungan dan analisis Tabel 1,2, 

dan 3 menunjukkan bahwa: 

a. Terdapat  perbedaan yang sangat 

signifikan antara hasil belajar siswa kelas 

VII mata pelajaran IPS dengan metode 

pembelajaran problem solving baik secara 

eksperimen dan kontrol sebesar Fh= 

44,097 > F tabel (0,01) 7,50 (Tabel 2) 

dengan perbedaan mean kelas eksperimen 

71,694 > dari kelas kontrol sebesar 64,028 

(Tabel 1). 

b. Terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan metode pembelajaran problem 

solving terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII pada mata pelajaran IPS secara 

eksperimen sebesar Fh= 106,021 > F tabel 

(0,01) 7,50 (tabel 2) dengan perbedaan 

kelas eksperimen t hitung = 70,323 > dari 

kelas kontrol t hitung = 67,761  dan t tabel 

(0,01) 2,898 (Tabel 3). 

c. Tidak Terdapat interaksi secara 

signifikan antara hasil belajar siswa 

dengan metode pembelajaran problem 

solving baik secara eksperiman dan 

kontrol sebesar Fh= 0,022 < F tabel (0,05) 

4,15 (tabel 2), dengan hasil nilai untuk 

kelas eksperimen nilai mean tertinggi 

74,222 dan terendah mean 69,166 serta 

kelas kontrol nilai mean tertinggi 66,444 

dan mean terendah 61,611 (Tabel 1). 

Pada hasil hipotesis pertama yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara hasil belajar 

siswa dengan metode pembelaran Problem 

Solving baik secara eksperimen dan 

kontrol telah teruji kebenarannya dimana 

Ho di tolak. Perbedaan hasil belajar 

tersebut dilihat dari nilai rata-rata pretest 

dan posttest untuk kelas Eksperimen rata-

ratanya sebesar 71,694 dan kelas kontrol 

rata-ratanya sebesar 64,028. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kelas yang diberikan 

tindakan menggunakan model 

pembelajaran problem solving secara 

langsung memperoleh rata-rata nilai lebih 

tinggi dari kelas yang hanya dikontrol saja 

dengan memberikan bahan bancaan, kisi-

kisi soal dan pertanyaan. 

Adanya pengaruh metode 

pembelajaran problem solving terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII pada mata 

pelajaran IPS. Pada hasil hipotesis kedua 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan 

metode pembelajaran problem solving 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada 

mata pelajaran IPS, dimana Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk 

kelas eksperimen diuji melalui hasil pretest 

dan posttest menunjukkan ada pengaruh 

yang sangat signifikan th= 70,323; t tabel 

(0,01)2,898. Kemudian untuk kelas 

kontrol diuji melalui hasil pretest dan 

posttest menunjukkan ada pengaruh yang 

sangat signifikan th= 67,761; t tabel (0,01) 

2,898. Pengaruh hasil belajar siswa 

melalui kelas eksperiman dan kontrol 

sama-sama memiliki pengaruh, akan tetapi 

secara hasil menujukkan bahwa uji t untuk 

kelas eksperimen (th= 70,323) lebih besar 

dari uji t kelas kontrol (th= 67,761). Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem solving membuktikan siswa kelas 

VII Mts telah mampu mengikuti 

pembelajaran dengan metode tersebut dan 

mampu memperoleh nilai posttest dengan 

nilai rata-rata lebih besar dari nilai rata-rata 

siswa kelas kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan secara langsung. 

Tidak terdapat interaksi antara 

hasil belajar siswa dengan metode 

pembelajaran problem solving baik secara 

eksperiman dan control. Pada hasil 

hipotesis ke tiga tidak terdapat interaksi 

secara signifikan antara hasil belajar siswa 

dengan metode pembelajaran problem 

solving baik secara eksperiman dan 

kontrol dimana Ho diterima. Hasil tersebut 

terlihat berdasarkan nilai hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan yaitu nilai rerata tertinggi 

72,222 dan nilai rerata terkecil 64,444. 

Kemudian untuk hasil belajar siswa di 

kelas kontrol yang tidak berikan perlakuan 

yaitu nilai rerata tertingginya 69,166 dan 

nilai rerata terkecil 61,611. Secara garis 

interaksi nilai rerata tertinggi dan nilai 

rerata terendahnya pada siswa kelas 

eksperimen dan kontrol tidak saling 

berinteraksi atau tidak ada pertemuan 

garis. Menyatakan bahwa kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan 

langsung dengan model pembelajaran 

problem solving dengan nilai rerata 

tertinggi dan terendah berada diatas nilai 

rerata kelas kontrol, sehingga memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII di Mts 25 Jakarta. 

 Hasil belajar siswa yang diterapkan 

melalui problem solving sejalan dengan 

hasil penelitian Kumpas-Lenk (2018) yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih 

memungkinkan termotivasi untuk 

mencapai hasil belajar yang direncanakan 

pada tingkat kognitif dengan hasil nilai 

yang lebih memuaskan. Kemudian sejalan 

dengan penelitian Kirschner (2011) bahwa 

metode problem solving berpengaruh 

terhadap kognitif dan menghasilkan hasil 

belajar yang lebih meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibahas memberikan petunjuk bahwa 

hasil belajar siswa pada materi interaksi 

sosial mata pelajaran IPS kelas VII Mts 

secara perlakuan dengan menggunakan 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kontrol memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  Akan tetapi, 

walaupun memiliki pengaruh antara kedua 

kelompok tersebut tetapi memiliki 

perbedaan yang signifikan. Perbedaan 

tersebut terdapat pada perlakuan atau 

tindakan, yaitu untuk kelas eksperimen 

diberikan perlakuan secara langsung yang 

berdampak pada peningaktan hasil belajar 

yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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Perlakuan tersebut meliputi 

pendampingan, pengajaran, 

penginformasikan dan bimbingan. 

Berdasarkan penelitian leeuwen (2019) 

memberikan informasi pendampingan 

yang dibimbing oleh guru berhubungan 

positif dengan kolaborasi siswa pada 

metode pemecahan masalah.  

 Berbeda dengan pembelajaran 

yang di kelas kontrol hanya diberikan kisi-

kisi soal, bahan bacaan dan soal pretest dan 

posttest dengan hasil nilai rerata di bawah 

nilai rerata kelas eksperimen yang ditinjau 

dari nilai tertinggi dan terendah. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian dari  Xing, 

Wanli & Popov, Viraly (2019) bahwa 

kelompok kerja siswa yang terlibat dalam 

kerja kelompok akan mempertahan dan 

saling pengertian serta cenderung 

memiliki hasil belajar yang baik, 

kemudian pada kelompok yang berkerja 

secara individu tanpa adanya 

dikelompokkan cenderung hasil 

belajaranya lebih rendah. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode problem 

solving terhadap hasil belajar siswa, 

sehingga siswa mampu memahami materi 

interkasi sosial pada mata pelajara IPS baik 

secara pengetahuan, keterampilan dan 

dapat memecahkan permasalahan secara 

kelompok. Disamping itu pula bahwa 

secara hasil belajar yang ditinjau dari nilai 

rerata tinggi dan rendah menunjukkan 

tidak adanya interkasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dimana 

hasil belajar nilai retata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN. 

 Metode pembelajaran problem 

solving dengan materi interaksi sosial yang 

telah diterapkan pada siswa kelas VII 

SMP/Mts untuk mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Secara 

pengaruh metode pembelajaran problem 

solving tersebut memberikan dampak 

terhadap perubahan sikap siswa untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar, dengan 

demikian bahwa model pembelajaran 

problem solving dapat diterapkan untuk 

siswa kelas VII dalam pelajaran IPS. 
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